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1.1. Latar Belakang Pendlitian

Semburan lumpur panas muncul di daerah Porong eaBud— Jawa
Timur terjadi sejak tanggal 29 Mei 2006. Sembumanmerupakan fenomena
keluarnya lumpur dari zona yang bertemperatur datekanan tinggi. Semburan
ini terus berlangsung dan hingga pertengahan 2tiGglah menggenangi daerah
seluas 700 Ha. Fenomena ini memperlihatkan kelaaumpur yang berasal dari
suatu lapisan bawah permukaan yang cukup tebal bempung bertekanan lebih
tinggi dari tekanan hidrostatis, bersifat sangatsis bahkan mungkin dalam
kondisi bergerak. Lumpur yang keluar di permukaaanumjukkan adanya
campuran dari fluida dan padatan dalam bentuk sair, dumpur, pasir dan gas
serta uap yang mencapai suhu®G0 Lumpur bersuhu tinggi ini dapat keluar ke
permukaan melalui zona lemah, atau rekahan yanigutimkibat pembentukan
sesar baru dari aktivitas pemboran.

Bukti-bukti kumulatif dirangkai untuk mengidentifiki masalah-masalah
ilmiah yang muncul dari gejala semburan lumpur yeatgh menyebar luas, yang
masih belum diketahui asal penyebabnya secara. dastPulau Jawa pola
penyebaran gunung lumpur terbentuk dalam satu zamg memanjang dan
terdapat dalam puncak antiklin. Penyebaran gunungplir ini terbentang dari
daerah Jawa Tengah hingga daerah Jawa Timur. Guoommur ditemukan di
Bleduk Kuwu (Purwodadi) dan di Sangiran yang kegaaterletak di Daerah
Jawa TengalDi Jawa Timur dapat di temukan di Kalang Anyar, Gug Anyar,
Pulungan dan Bangkalan (Madura) yang berada datdm garis lurus berarah
TimurLaut — BaratDaya.

Semburan lumpur panas yang terjadi di daerah Porngnemiliki
dampak bagi daerah sekitarnya antara lain pemumaygéembung-gelembung,
terjadinya penurunan muka tanah, munculnya retallan rekahan, serta
terjadinya pergeseran-pergeseran secara horizoampak yang terjadi
berlangsung secara dinamis serta memiliki polantag dan arah tertentu yang
kemungkinan dipengaruhi oleh faktor pengontrol ysaga.



Dalam konsep ilmiah, pembahasan mengenai fenomenacuimya
semburan lumpur panas dapat menambah wacana gbia delapatkannya
pemahaman yang holistik akan fenomena semburanulumpsehingga menjadi
bahan pembelajaran ke depan bagi semua.

Studi pola sesar merupakan salah satu usaha ydaRuldin secara
mendalam untuk mendapatkan informasi mengenai adatmyktur sesar secara
lebih akurat, sehingga tujuan untuk menanggulargmmhk akibat luberan
semburan Lumpur Sidoarjo yang terpengaruh sesaratdaprcapai dan
mendapatkan hasil yang bermanfaat bagi kelangsumdap orang banyak.

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis datad permukaan berupa
seismik, geoseismik sumur, gaya bevary Low Frequency (VLF) dan Georadar
(Ground Penetrating Radar), sedangkan data permukaan berupa data petaisebara
gelembung, peta sebaran retak dan rekahan, setdageemorfologi daerah
Porong dan sekitarny&dasil dari interpretasi data tersebut kemudian ghtlkan
pola-pola orientasi serta arah sesar yang menuajukitaerah zona lemah
sehingga dapat diketahui dan dapat ditentukan klakxrarah yang rawan terkena

luberan Lumpur Panas Sidoarjo.

1.2. Maksud dan Tujuan
1.2.1. Maksud

Maksud dari penelitian ini adalah meneliti pengasifuktur sesar pada
semburan lumpur Sidoarjo yang muncul di daerah iRp&idoarjo, Jawa Timur
berdasarkan dari data permukaan dan data bawalulggsm
1.2.2. Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai adalah agar dapat mahgetkondisi geologi

daerah penelitian meliputi litologi penyusun, sturkgeologi, orientasi arah sesar,
jenis sesar, lokasi, pola kelurusan serta arah otoya bubble dancrack, selain
itu juga menentukan zona yang memiliki tingkat kesitinggi munculnya

semburan lumpur, air dan gas pada daerah penelitian



1.3. Sasaran dan Manfaat Penelitian

Identifikasi adanya pengaruh sesar pada semburanplr Sidoarjo
diharapkan mampu menjadi referensi bagi bidang atimikebumian serta
penanganan dampak semburan lumpur panas Sidoagil. dri penelitian ini
dapat digunakan sebagai wacana untuk menjadi satatbahan pembelajaran ke
depan sehingga dampak buruk dari fenomena geolagipu dihindari.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian
1.4.1. Ruang Lingkup Wilayah

Penelitian ini dilakukan di area semburan Lumpdo&rjo dan sekitarnya,
Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo, Propinsi Jamar. Daerah penelitian
dibatasi pada area semburan Lumpur Sidoarjo, dagmff mengalami dampak
dari semburan lumpur serta di daerah Watukosek skkitarnya. Lokasi
penelitian termasuk dalam peta Rupa Bumi Indon@Bi) lembar Porong no
1608-134. Sebagian besar lokasi penelitian seahrangtratif termasuk dalam
Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo sedangkanalda@ratukosek dan

sekitarnya termasuk dalam Kecamatan Ngoro, Kabopdtgokerto.

1.4.2. Batasan Masalah

Masalah utama yang akan dibahas dalam penelitisadalah mengetahui
pengaruh struktur sesar pada semburan lumpur $ddserdasarkan data
permukaan meliputi data sebardbble dan crack, data geologi dan data
geomorfologi sedangkan data bawah permukaan mietiptda seismik, data gaya
berat (nicrogarvity), data Very Low Frequency, data georadar Ground
Penetrating Radar).

Penelitian mengambil lokasi pada daerah munculyabsiran lumpur
Sidoarjo yang berada di daerah Porong-SidoarjoaJamur. Alasan pemilihan
semburan lumpur Sidoarjo sebagi objek penelitiarerka berbagai faktor yaitu
munculnya semburan yang masih berumur 3 tahun natelah merusak
infrastruktur seluas 700 Ha, lokasi semburan yagrgqda di Pulau Jawa bagian
Timur yang memiliki cukup prospek keterdapatan gunlwmpur dan ketersedian
data tentang semburan lumpur Sidoarjo, sehingggashefaktor-faktor pendukung



tersebut diharapkan dapat mewakili kondisi geolgging mempengaruhi
semburan lumpur Sidoarjo.

Penelitian yang mengambil lokasi pada daerah muagaulsemburan
lumpur Sidoarjo, Jawa Timur difokuskan kepada:

1. Pengamatan lapangan berupa pengumpulanbdistde dancrack untuk
mengetahui karakteristik pola kelurusan dan arattagemetaan geologi
untuk mengetahui kondisi struktur geologi.

2. Analisis data bawah permukaan berdasarkan dataigeidata gaya berat
(microgarvity), data Very Low Frequency, data georadar Gfound
Penetrating Radar)dan permukaan melalui data peta citra untuk meliha
struktur geologi yang ada di daerah penelitian.

3. ldentifikasi daerah yang menjadi zona lemah seedr slaerah rawan

yang memiliki tingkat resiko tinggi munculnya seméoulumpur dan air.
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Gambar 1.1. Lokasi Penelitian
(Sumber: Peta Citr&oogle Earth 2008 dan CNES 2007)




